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ABSTRAK
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tanaman terhadap pupuk anorganik, di samping itu juga dapm meningkatkan produktivitas

terhadap pertumbuban vegetatif tanaman kedelai telah dilakukan. Rancangan percobaan yang
dilakukan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri atas 4 perlakuan, yaitu Py
(kontrol/tanpa kascing), Py ( 100 g kascing), P; (150 g kascing), Py (200 g kascing), masing-
masing dengan S ulangan. Data dianalisis dengan ANOVA dan uji lanjut dengan DMRT taraf
5%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa P; memberikan pengaruh yang nyata terhadap P
mediamnah,bumkeh\gukudmbaﬂkaingnnmdihandingpahkmhin
Peningkatan serapan P oleh tanaman seiring dengan peningkatan konsentrasi perlakuan.
P«hhmmbuimkmdmbapmmhmmwdn&psmmn?olehmdibmding
kontrol.

Kata knnci:pupukmorgmik.popukmganik.kasdng,?tasediatanahmpan?

PENDAHULUAN

Tanah yang memiliki kandungan hara yang cukup adalah media yang baik untuk.
pertumbuhan tanaman. Ketersediaan hara dalam tanah sangat dipengaruhi oleh adanya
bahan anorganik dan organik. Bebcrapa bahan organik dapat digunakan sebagai pupuk
organik untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman, selain itu memberikan efek ramah
terhadap lingkungan karena tidak mencemari lingkungan.

Pupuk organik yang diberikan ke dalam tanah dapat memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah serta dapat memperbaiki kualitas tanaman. Banyak efek positif
dalam penggunaan pupuk organik namun kelemahannya juga ada diantaranya adalah
kandungan hara rendah dan ketersediaan haranya lambat. Pemilihan pupuk organik
yang tepat seperti pupuk organik kascing diharapkan dapat mengatasi kelemahan pupuk
organik yang ada, selain itu penggunaan Kkascing diharapkan dapat mengurangi
penggunaan pupuk anorganik.
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Kascing merupakan pupuk organik yang mengandung hara makro dan mikro
serta hormon pertumbuhan yang siap diserap tanaman dan berguna bagi pertumbuhan
dan produksi tanaman, karenanya kascing disebut juga sebagai pupuk organik plus
(Mulat 2003). Zahid (1994) menyatakan, kascing selain menyediakan hara makro dan
mikro yang siap diserap tanaman, juga mengandung mikroorganisme diantaranya
Azotobacter. Menurut Hasanuddin (2002), keberadaan mikroorganisme tanah seperti
Azotobacter mampu meningkatkan P tersedia dalam tanah sehingga serapan P oleh
tanaman juga meningkat dan berpengaruh terhadap hasil tanaman kedelai.

Marvelia dkk. (2006), memberikan kascing pada media tanaman jagung manis
dengan dosis 0, 125, 250 dan 375 g tan ", hasilnya menunjukkan bahwa pemberian
kascing pada semua konsentrasi menyebabkan produksi tanaman jagung manis lebih
rendah dibanding kontrol. Mahmud dkk. (2002) menambahkan kascing pada media
tanaman kedelai dan hasilnya mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman tersebut
pada dosis 75 g pot "' (setara dengan 15 ton hektar *'). Perbedaan ini kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan sifat fisika kimia kascing sebelum digunakan. Beberapa
hasil penelitian menunjukkan bahwa kascing dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman
seperti kentang (Krishnawati 2003) dan padi (Mulat 2003).

Penggunaan kascing diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan vegetatif
tanaman, dengan pertumbuhan tanaman yang baik diharapkan dapat meningkatkan
produksi. Penggunaan kascing yang bertujuan untuk mengetahui kemampuannya dalam
menycdiakan P tanah, serapannya oleh tanaman dan pengaruhnya terhadap
pertumbuhan vegetatif tanaman kedelai telah dilakukan, sehingga diharapkan dapat
memberikan informasi mengenai pemanfaatan kascing sebagai pupuk organik vang
dapat meningkatkan produktivitas tanaman.

METODE PENELITIAN
a. Rancangan Penelitian

Penelitian dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang
terdiri atas empat perlakuan, masing-masing dengan lima ulangan. Perlakuan terdiri atas
Py (kontrol/tanpa kascing), Py (100 g kascing polibag™), P, (150 g kascing polibag™)
dan Py (200 g kascing polibag™).
b. Persiapan Media Tanam, Pupuk Kascing dan Pemberian Perlakuan

Tanah yang digunakan untuk media tanam sebelumnya disterilisasi terlebih

dahulu. Tanah ditempatkan dalam polibag masing-masing sebanyak 5 kg, kemudian
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dicampur dengan kascing sesuai perlakuan. Tanah dan kascing yang digunakan dalam
percobaan, dianalisis dahulu untuk diketahui beberapa sifat kimianya.
¢. Penanaman dan Pemeliharaan

Benih yang digunakan adalah benih kedelai varietas Willis. Sebelum ditanam
dilakukan sterilisasi benih dengan cara merendam benih selama 5 menit dalam alkohol
70 %. Masing-masing polibag ditanam dengan tiga benih kedclai. Penjarangan
dilakukan saat tanaman berumur 7 hari setelah tanam (hst) dengan meninggalkan satu
tanaman yang sehat. Penyiraman dilakukan setiap hari sampai mencapai kapasitas
lapang dan pemanenan dilakukan pada fase vegetatif maksimum, yang ditandai dengan
munculnya bunga pertama.

d. Parameter dan Analisis Data _

Parameter yang diamati adalah pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi
tanaman, berat kering akar dan berat kering tanaman. Berat kering diperoleh dengan
cara mengeringkan akar dan bagian tanaman lain di dalam oven pada suhu 60-65°C
selama 24-48 jam sampai mencapai berat konstan. Analisis serapan P dalam jaringan
tanaman dan P tersedia tanah dilakukan menggunakan metode Olsen (Mukhlis 2007).
Data hasil pengamatan dianalisis dengan analisis sidik ragam, bila terdapat perbedaan
yang nyata antar perlakuan dilakukan uji lanjut Duncan (Duncan's Multiple Range Test)
taraf 5%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kascing memiliki sifat kimia yang lebih baik bila dibanding dengan tanah (Tabel
1). Hal ini dapat dilihat dari kandungan hara N dan P di dalam kascing lebih tinggi
dibanding tanah yaitu N-total 0,97% dan P-tersedia 11,10 mg kg"', sedangkan tanah
hanya mengandung N-total 0,13% dan P-tersedia 8,76 mg kg

Tabel 1. Beberapa sifat kimia kascing dan tanah yang digunakan untuk percobaan.

Jenis Analisis Kascing Tanah
pH-H,0 6,56 6.52
Bahan organik (%) 16,13 2,07
C-organik (%) 6,21 0,73
N-total (%) 0,97 0,13
Nibah C:N 6,40 5,62
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P-tersedia (mg kg™) 11,10 8,76

Rasio C/N kascing adalah 6,40 dan tanah adalah 5.62. Bahan organik yang
memiliki rasio C/N antara 10-15 termasuk stabil dan baik digunakan. Rasio C/N tanah
dan kascing yang digunakan lebih rendah dari 10. Menurut Kartini (2000), kelebihan
kascing dibanding pupuk organik lain memiliki rasio C/N yang rendah schingga sangat
baik digunakan sebagai sumber energi yang berguna unfuk meningkatkan aktivitas
mikroorganisme tanah. Pemberian kascing dengan sifat kimia seperti yang ada pada
Tabel 1, diharapkan dapat memperbaiki kesuburan tanah serta dapat meningkatkan
ketersediaan hara terutama hara P untuk tanaman kedelai.

Efek pemberian kascing terhadap kandungan P tersedia tanah (mg kg™), serapan
P (ug tan™), tinggi tanaman (cm), berat kering akar (g tan™) dan berat kering (g tan™)
tanaman kedelai disajikan pada Tabel 2. Kandungan P tersedia tanah antara perlakuan
Py, P; dan Py memiliki kecenderungan yang berbeda. Pemberian kascing pada perlakuan
P; dapat menyediakan P tersedia tanah yang berbeda nyata dari perlakuan P, P ataupun
Po. Peningkatan ini sejalan dengan perlakuan yang diberikan. Kascing diketahui
mengandung mikroorganisme tanah yang memiliki kemampuan untuk dapat membantu
menyediakan P tersedia tanah. Menurut Noor (2003), peningkatan kemampuan
mikroorganisme seperti bakteri dalam menyediakan P, diperkirakan karena
meningkatnya populasi dan aktivitas bakteri di dalam tanah.

Tabel 2. Efek kascing terhadap kandungan P tersedia tanah (mg kg™), serapan P (pg tan”
", tinggi (cm), berat kering akar dan berat kering tanaman (g tan™).

P
Tinggi L
tersedia | Serapan Berat Berat kering
Perlakua tanama y
tanah | P (pgtan kering akar | tanaman
n n
(mgkg | ) (gtan”) | (gtan’)
i (cm)
)
Po 12,31 123,51 495a| 0229a 8,12a
a a
Py 50,1a| 0,236a 8,50a
12,43 126,31
P; 509a| 0245a 874a
a b
P 51,L3a| 0,358b 10,88 b
13,08 143,86
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a c
14,35 144,35
b c

Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama di dalam kolom yang
sama tidak berbeda nyata menurut uji Duncan taraf 5%.

Perlakuan P,, P, dan P; untuk serapan P tanaman berbeda nyata dibanding
kontrol. Pemberian kascing dengan konsentrasi yang berbeda memberikan pengaruh
yang berbeda pula, artinya kenaikan serapan P tanaman sejalan dengan meningkatnya
konsentrasi kascing yang diberikan. Sejalan dengan peningkatan P tersedia tanah,
serapan P pada tanaman juga meningkat, karena tanaman memanfaatkan P untuk
pertumbuhannya. Menurut Simangunsong (2007), hal ini menunjukkan tanaman sangat
respons terhadap P.

Tinggi tanaman tidak menunjukkan perbedaan yang nyata, namun terdapat
kecenderungan semakin tinggi pemberian kascing semakin tinggi pula ukuran tinggi
tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa walaupun tanaman membutuhkan P untuk
pertumbuhan, namun tidak maksimal dimanfaatkan untuk pertambahan tinggi. Menurut
Suprapto (2002), P lebih berperan terhadap pertumbuhan generatif tanaman yaitu dalam
pembentukan polong dan biji bila dibandingkan terhadap pertumbuhan vegetatif seperti
tinggi tanaman.

Peningkatan bobot kering akar dan tanaman, erat kaitannya dengan peningkatan
P tersedia di dalam tanah. Hara P yang cukup berhubungan dengan meningkatnya
pertumbuhan akar tanaman (Noor 2003). Peningkatan hara “dapat menyecbabkan
pertumbuhan tanaman semakin meningkat, dimana peningkatan pertumbuhan tanaman
dicirikan dengan meningkatnya bobot kering. Perlakuan P3 berbeda nyata dibanding P2,
P, dan Pp. Hal ini disebabkan karena keberadaan P tersedia tanah maksimal bisa
digunakan untuk pertumbuban tanaman. Selain itu karena kascing mengandung zat
tumbuh vyaitu auksin yang berperan dalam memacu pertumbuhan akar dan jaringan
sehingga daya serap akar terhadap hara tersedia yang diperlukan sangat efektif.

Menurut Havlin ef al. (1999), hara P sangat diperlukan oleh tanaman terutama
sebagai sumber energi sel (ATP) yang diperlukan dalam metabolisme sel seperti
pertumbuhan akar. Peningkatan bobot kering akar tanaman sebagai akibat pemberian
kascing karena kascing mampu menyediakan hara P yang penting untuk pertumbuhan
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swal tanaman. Apabila ketersediaan P di dalam tanah belum memadai, maka serapan P
juga terbatas. Menurut Gardner dkk. (1991), berkurangnya serapan P akan menghambat
proses metabolisme pada tanaman, diantaranya menghambat proses fotosintesis.
Terhambatnya fotosintesis akan menurunkan pembentukan karbohidrat sehingga akan
menyebabkan pertumbuhan akar dan hasil tanaman menurun. Kascing dapat
menstimulasi pertumbuhan akar yang selanjutnya menyebabkan pengambilan P menjadi
lebih besar, akibatnya terjadi peningkatan bobot kering akar. Menurut Chenu er al.
(2000), bahan organik juga dapat memperbaiki struktur tanah, sehingga perkembangan
akar menjadi lebih baik dan penyerapan unsur hara lain untuk pertumbuhan tanaman
menjadi lebih tinggi. :

Peningkatan bobot kering tanaman akibat pemberian kascing disebabkan karena
meningkatnya P tersedia tanah. P merupakan salah satu unsur penyusun cadangan
energi (ATP) dalam tanaman (Hasanudin 2002). Semakin meningkatnya ketersediaan
dan serapan P dalam tanaman, maka proses fisiologi untuk pertumbuhan juga semakin
meningkat. Widyati (2007) menyatakan, P dapat meningkatkan proses fotosintesis.
Proses fotosintesis menghasilkan ATP yang digunakan sebagai sumber energi
pembentuk karbohidrat. Semakin aktif proses fotosintesis yang dilakukan semakin
banyak karbohidrat yang terbentuk. Menurut Hakim (2006), unsur P sangat penting
untuk tanaman terutama dalam bagian sel yang hidup (protoplasma). Kurang
maksimalnya P yang diserap oleh tanaman akan mengakibatkan pembentukan sel-sel
baru akan berkurang sehingga berdampak kepada pengurangan berat kering tanaman.

KESIMPULAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa

pemberian kascing dapat meningkatkan P tersedia tanah, serapan P, berat kering akar
dan berat kering tanaman. Serapan P tanaman tertinggi diperoleh pada perlakuan P, dan
P, sedangkan perlakuan P; memperlihatkan hasil tertinggi untuk P tersedia tanah, berat
kering akar dan berat kering tanaman.
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